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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses pentahapan peningkatan kemampuan
peserta didik dalam hal kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam proses tersebut
tentunya tidak akan berjalan sendiri tanpa adanya guru sebagai fasilitator. Guru
harus seoptimal mungkin dalam mempersiapkan rancangan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik demi tercapainya tujuan pendidikan.
Dalam Undang-Undang RI no. 20 tahun 2003, pada pasal 3 tercantumkan bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional tentunya terkandung dalam tujuan pendidikan
jasmani menurut KEPMENDIKBUD No 413/u/1997 “Pendidikan jasmani
merupakan bagian integral dari pendidikan yang bertujuan meningkatkan individu
secara organik, motorik, intelektual dan emosional melalui aktivitas fisik. ”
Tujuan pendidikan jasmani tersebut menuntut para guru untuk berlaku kreatif dan
inovatif dalam proses pembelajaran. Hal yang terkait dengan tujuan pendidikan
jasmani dalam pembelajaran senam jenis senam kebugaran, yakni dengan senam
kebugaran jasmani 2012 dan senam bugar parahyangan pencapaian pembelajaran
tidak hanya berakhir pada kebugaran jasmani peserta didik saja melainkan aspek
kognitif serta afektif dalam segi pemahaman gerak serta keterampilan gerak
peserta didik harus dikembangkan.

Senam kebugaran jasmani merupakan salah satu jenis senam kebugaran
yang menjadi media pembelajaran dalam pendidikan jasmani disekolah, dimana
aktivitasnya tidak hanya menggunakan fisik semata tetapi menuntut koordinasi
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gerak mencakup komponen kebugaran jasmani, daya ingat dan konsentrasi
berlandaskan fisiologis dan prinsip FITT (Frekuensi, Intensitas, Time dan Tipe).

senam kesegaran jasmani (SKJ) adalah senam massal yang diwajibkan oleh
pemerintah Indonesia. Senam massal maksudnya senam yang diikuti oleh
banyak orang. Senam ini biasanya diiringi oleh lagu berirama dari berbagai
provinsi yang diaransemen ulang.” (Bebbi Oktara 2010 : 12).

Proses pelaksanaanya akan menunjang kesiapan tugas gerak yang
sederhana menuju kepada tugas gerak yang lebih kompleks. Pada penerapannya,
senam kebugaran merupakan kegiatan yang paling kaya struktur geraknya. Dilihat
dari taksonomi gerak umum, senam kebugaran mengandung unsur-unsur gerak
dasar yang membangun pola gerak yang lengkap, dari mulai pola gerak
lokomotor, nonlokomotor, sekaligus manipulatif. Sedangkan bila ditinjau dari
klasifikasi keterampilannya, senam bisa dimasukkan menjadi keterampilan diskrit
sekaligus serial (sudah berupa rangkaian), dan jika dilihat dari pola lingkungan
dimana senam dilakukan, senam pun termasuk diantara dua kutub keterampilan
yang terbuka (open skills) dengan lingkungan yang terduga oleh pelaku dan yang
tertutup (closed skills) dipengaruhi perubahan lingkungan (tidak terduga).
Maksudnya, setiap keterampilan senam berada di wilayah abu-abu (grey area)
kedua kutub itu, karena tidak bisa disebut benar-benar tertutup dan tidak juga
murni terbuka. Dalam senam kebugaran, pesenam melakukan gerakan yang
terdapat keterhubungan antara satu gerakan kegerakan selanjutnya.

Dari hakikat karakteristik dan struktur geraknya, dianggap kegiatan fisik
yang sangat cocok untuk menjadi “alat” pendidikan jasmani, karena dianggap
mampu memberikan sumbangan terhadap pengembangan kualitas motorik dan
kualitas fisik peserta didik secara sekaligus. Dilihat dari struktur pola gerak
lokomotor, senam kebugaran bisa meningkatkan aspek kekuatan, kecepatan, serta
sekaligus daya tahan umum dan khusus, selain itu tentu saja membangun
kelincahan serta keseimbangan dinamis. Berdasarkan dengan pola gerak
nonlokomotor yang dikandungnya, senam mampu meningkatkan aspek

kelentukan dan keseimbangan statis. Terlebih-lebih senam dengan media musik
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tersebut, memperlihatkan banyaknya anak terlibat dalam gerakan-gerakan
terstrukur dan terencana, anak juga dibangun kemampuan koordinasi serta potensi
pengolahan rangsang pada pusat kesadaraannya. Musik memberikan nuansa yang
bersifat menghibur. Sifat menghibur ini  menumbuhkan suasana yang
menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik. Apalagi jika lagu-lagu
yang diperdengarkan sesuai dengan suasananya. Menurut Satiadarna dan
Roswiyani (2004:74). ‘Lagu gembira memberikan rangsangan aktivitas psikofisik
pada anak.’

Dari semua karakteristik geraknya tentu saja sangat berarti dalam
peningkatan pengertian dan pemahaman anak terhadap prinsip-prinsip mekanika
gerak dan hukum alam yang bekerja pada tubuh yang bergerak. Ditambah oleh
penanaman konsep-konep gerak dalam kaitannya dengan tubuh, ruang, dan usaha,
peserta didik akan berubah menjadi faham gerak yang sadar gerak sehingga
berpengaruh terhadap keterampilan geraknya.

Dengan diadakannya pembelajaran senam kebugaran jasmani disekolah
memiliki peranan penting dalam memberikan kesempatan pengalaman belajar
gerak dan keterampilan motorik. Bahkan eksistensi senam tersebut dengan
mewajibkan peserta didik agar mengikuti senam setiap hari yang sudah ditentukan
sesuai jadwal atau ikut berpartisipasi dalam ekstrakurikuler, selain untuk
mempertahankan dan peningkatan kebugaran jasmani juga untuk prestasi dengan
mengikuti kejuaraan Senam Kesegaran Jasmani antar sekolah.

Seiring dengan berkembangnya senam kebugaran dengan beberapa
manfaat dan tujuan sekarang sudah banyak bentuk senam yang sudah lebih maju
dan bervariasi baik dalam segi gerakan dan manfaatnya, seperti senam bugar
parahyangan sekarang sudah mulai dikenali oleh masyarakat, dan sudah banyak
mengikuti kejuaraan senam diberbagai daerah. Senam bugar parahyangan yang
diciptakan dengan gerakan senam yang menggabungkan antara gerakan senam
kesegaran jasmani, seni tari, chacha, dan seni terapi membawa perubahan dan

pemahaman dan keterampilan baru dalam dunia senam.
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Dengan gerakan-gerakan yang praktis, menarik dari gerakan sederhana
hingga kepada yang lebih kompleks serta berstruktur secara sistematis, senam
kebugaran jasmani dan senam bugar parahyangan akan mengajak peserta didik
untuk lebih mengenal karakteristik dan fungsional sehingga faham daripada
tujuan senam tersebut juga meningkatkan keterampilan gerak mereka.

Walaupun pada kenyataannya potensi dari setiap peserta didik berbeda-
beda, tidak semua peserta didik akan memahami gerak dan terampil dalam
bergerak setelah pembelajaran senam kebugaran jasmani ataupun senam bugar
pahayangan. Dengan demikian penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai pengaruh pembelajaran aktivitas senam kebugaran jasmani 2012
dengan senam bugar parahyangan terhadap pemahaman dan keterampilan gerak
pada siswa kelas VIII. Meninjau apakah peserta didik yang senang bergerak pada
bidang seni tari baik itu tradisional maupun modern akan mengalami kesulitan
memahami gerakan senam kebugaran jasmani 2012 dan senam bugar parahyangan
yang gerakannya berupa fungsi fisologis berbeda dengan tarian meskipun terdapat

unsur tarian didalamnya seperti pada senam bugar parahyangan.

B. ldentifikasi dan Rumusan Masalah

a) Pembelajaran merupakan proses tahapan-tahapan perkembangan kemampuan
dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor seseorang. Pembelajaran senam
kebugaran jasmani 2012 dengan senam bugar parahyangan merupakan proses
perkembangan kemampuan siswa dalam hal menghapal dan memahami setiap
tahap gerakan hingga terampil.

b) Memahami gerakan terhadap senam yang dilakukan baik dari segi gerak
lokomotor, nonlokomotor, diskrit, serial hingga fungsional.

Keterampilan gerak mencakup aspek keselarasan, keserasian dan
keseimbangan gerakan baik gerakan terhadap struktur dan sistematika gerakan
maupun terhadap musik.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan:
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1.

Apakah terdapat pengaruh pembelajaran aktivitas senam kebugaran jasmani
2012 terhadap pemahaman dan keterampilan gerak siswa?

Apakah terdapat pengaruh pembelajaran aktivitas senam bugar parahyangan
terhadap pemahaman dan keterampilan gerak siswa?

Apakah pembelajaran aktivitas senam kebugaran jasmani 2012 dan senam
bugar parahyangan memberikan pengaruh vyang signifikan terhadap

pemahaman dan keterampilan gerak senam?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban yang telah

dirumuskan mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang peneliti

ajukan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1.

Mengetahui bagaimana pengaruh senam kebugaran jasmani 2012 terhadap
pemahaman dan keterampilan gerak senam siswa kelas VIII.
Mengetahui bagaimana pengaruh senam bugar parahyangan terhadap
pemahaman dan keterampilan gerak senam siswa kelas VIII.
Mengetahui apakah pembelajaran aktivitas senam kebugaran jasmani 2012
dengan senam bugar parahyangan memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap pemahaman dan keterampilan gerak senam siswa kelas V1lI.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis, yaitu:

1.

Teoritis
Informasi dan masukan bagi lembaga pendidikan khususnya FPOK dalam
kaitannya dengan pengaruhsenam kebugaran jasmani 2012 dengan senam

bugar parahyangan terhadap pemahaman dan keterampilan gerak senam.

. Secara Praktis

Dapat digunakan sebagai kajian dalam aplikasi pendidikan jasmani khususnya

pembelajaran senam aerobik disekolah.
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E. Batasan Masalah
Batasan ini diperlukan bukan saja untuk ~memudahkan atau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi juga untuk dapat menetapkan
lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan untuk pemecahannya: tenaga,
kecekatan, waktu, biaya, dan lain sebagainya yang timbul dari rencana tersebut.
Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada hal-
hal sebagai berikut :

1. Penelitian ini difokuskan pada pengaruhsenam kebugaran jasmani 2012 dengan
senam bugar parahyangan terhadap pemahaman gerak dan keterampilan gerak
senam.

2. Populasi yang digunakan adalah peserta didik di sekolah menengah pertama
negeri (SMPN) 1 Cipatat, kelas V11l sebanyak 270 orang dengan sampel yang
terpilih sebanyak 40 orang.

3. Instrumen yang penulis gunakan adalah kuesioner berupa multiple choice dan

tes keterampilan gerak senam.
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